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Abstract

Digital literacy in culinary lessons for class X students at SMKIN 9 Padang is still not
optimal. This can be seen from the learning results of students in the Culinary Basics lesson

in class X, many of whom have not yet reached the KKM. This research aims to analyze
digital literacy in Class X Culinary Basics lessons at SMK Negeri 9 Padang. This type of
research is quantitative. The population of this study was all class X students at SMKIN 9
Padang totaling 210 people. Sampling in the study used the Slovin formula so that a sample
of 138 was obtained using the proportional random sampling technique. The data collection
instrument uses a questionnaire using a Likert Scale, data analysis techniques include
descriptive. The results of the research found that digital literacy in culinary basics subjects at
SMKN 9 Padang was considered good. If we look at each of the internet search indicators,

hupertect directions, evaluation of information content and knowledge compiler, they are in
the good category.
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Abstrak: Literasi digital pada pelajaran kuliner siswa kelas X di SMKN 9 Padang masih belum
optimal. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa pada pelajaran Dasar—Dasar Kuliner kelas X
masih banyak yang belum mencapai KKKM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
literasi digital pelajaran Dasar- Dasar Kuliner Kelas X SMK Negeri 9 Padang. Jenis penelitian
adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMKN 9 Padang
jumlah 210 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan rumus Slovin
sehingga diperoleh sampel sebesar 138 dengan teknik proportional random sampling.
Instrumen pengumpulan data menggunakan kuisioner menggunakan Skala Likert, teknik
analisis data diantaranya deskriptif. =~ Hasil penelitian menemukan kah bahwa literasi
digitasl pada mata pelajaran dasar-dasar kuliner di SMKN 9 Padang sudah termasuk baik.
Jika dilihat dari masing-masing indikator pencarian internet, panduan arah hypertext, evaluasi
kontens informasi dan penyususun pengetahuan sudah berada pada kategori baik.

Kata Kunci: Literasi Digital, Dasar-dasar Kuliner

PENDAHULUAN

Dasar - dasar kuliner merupakan salah satu mata pelajaran program keahlian
kuliner.Mata pelajaran ini membahas mengenai bahan dasar pengolahan makanan dari bahan
mentah menjadi makan siap saji. Mata pelajaran dasar-dasar kuliner ini berfungsi guna
memberikan motivasi serta minat belajar siswa dalam belajar kemudian membekali siswa
dengan serangkaian sikap, pengetahuan dan sikap yang diperlukan oleh siswa guna
menghadapi tantangan perubahan zaman, menunjang pengembangan diri melalui jalur

pembelajaran dan pengembangan karir (Wahida, 2021).

Mata pelajaran dasar-dasar kuliner merupakan wahana belajar bagi siswa untuk
mempelajari dasar-dasar pengetahuan bahan makanan serta teknik dan metode pengolahan
makanan yang meliputi memasak panas basah dan panas kering agar hasil olahan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan dengan mengikuti prinsip pelaksanaan kebersihan,
kesehatan, keselamatan, dan kelestarian lingkungan, juga mempelajari tentang pengetahuan
peralatan dapur, menu, pengetahuan dasar masakan Indonesia, oriental, kontinental, serta
pengetahuan dasar patiseri dan bakery. Dengan dipahami mata pelajaran dasar-dasar kuliner
ini diharapkan siswa jurusan kuliner bisa terjun pada dunia kerja di bidang makanan, sehingga
mereka mampu menerapkan dasar-dasar memasak.Mata pelajaran dasar-dasar kuliner
memegang peranan penting dan siswa harus mengusai mata pelajaran tersebut.Kemahiran

siswa dapat dijelaskan melalui hasil belajarnya di sekolah.

Namun pada pembelajaran dasar-dasar kuliner terdapat masalah, dimana hasil belajar

toeri lebih rendah dari hasil belajar praktik.Dapat dilihat bahwa hasil belajar nilai teori dasar
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- dasar kuliner siswa masih banyak yang rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu media pembelajaran yaitu literasi digital. Literasi digital adalah kemampuan
seseorang untuk menerapkan keterampilan fungsional pada perangkat digital, dan dimana
seseorang dapat menemukan dan memilih informasi, berpikir kritis, berkreativitas,
berkolaborasi bersama orang lain, serta berkomunikasi secara efektif pada konteks
pendidikan, Literasi digital yang baik juga berperan untuk mengembangkan pengetahuan
seseorang mengenai materi pelajaran tertentu dengan cara mendorong rasa ingin tahu dan

kreativitas yang dimiliki oleh siswa (Slameto, 2018).

Literast digital memiliki tujuan utama dalam pembelajaran yaitu, membentuk peserta
didik menjadi pembaca, penulis dan komunikator yang strategis, meningkatkan kemampuan
berpikir dan mengembangkan kebiasaan berpikir, meningkatkan dan memperdalam motivasi
belajar, mengembangkan kemandirian peserta didik sebagai seorang pelajar yang kreatif,
inovatif, produktif dan berkarakter (Usli, 2023). Literasi digital yang baik di dalam konteks
pendidikan, bertindak untuk melebarkan wawasan tentang materi pembelajaran tertentu

dengan merangsang kreativitas dan rasa keingintahuan peserta didik.

Permasalahan literasi digital yang ditemukan di SMKN 9 Padang ditemukan bahwa
peserta didik kurang memahami literasi digital, siswa kurang memanfaatkan literasi digital
yang ada diinternet, belum membiasakan diri untuk memanfaatkan literasi digital dan peserta
didik lebih memilih untuk memanfaatkan literatur buku sebagai sumber informasi dalam

pembelajaran,

Adapun solusi untuk meningkatkan hasil belajar dasar-dasar kuliner di SMKN 9
Padang yaitu siswa hendaknya lebih memanfaat literasi digital untuk menambah sumber
belajar. Karena literasi digital yang tinggi akan menyebabkan pengetahuan siswa meningkat
dan sesuai dengan perkembangan zaman. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Rizki (2022) dan Nisa (2022) bahwa kemampuan literasi digital sangat dibutuhkan dalam

proses pembelajaran peserta didik.

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini bertujuan untuk Analisis Tentang

Literasi Digital Kelas X Mata Pelajaran Dasar — Dasar kuliner di SMKN 9 Padang.
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METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode deskriptif. Populasi dalam peneltiian
ini adalah semua siswa kelas X SMK Negeri 9 Padang. Populasi penelitian berjumlah 210
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu proportional random sampling yaitu
pengambilan secara proporsi yang dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang
dengan banyaknya subjek dalam masing-masing wilayah mengingat jumlah siswa ditiap kelas
berbeda sehingga didapat jumlah sampel yang representative, jumlah sampel diambil dengan
rumus Slovin dengan jumlah sampel sebanyak 138 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan skala likert. Analisis data yang diterapkan adalah analisis
deskriptif dengan memakai rumus tingkat pencapai variabel. Adapun kriteria yang dipakai

untuk melihat tingkat capaian responden dengan menggunakan klasifikasi menurut Sudjana

(2017)
Tabel 1.RentangKategoriKetercapaianVariabel
No Rentang Persentase Kategori

1 90 — 100% Sangatbaik

2 80 — 89% Baik

3 65 = 79% Cukup

4 55 — 64% KurangBaik

5 0 —54% Tidak baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil jawaban responden yang telah diolah oleh peneliti menggunakan
excel untuk melihat literasi digital pada pelajaran kuliner siswa keelas X SMKN 9 Padang

dapat dianalisis secara deskriptis dengan tingkat capaian responden. Hasil untuk variabel

literasi digital sesuai dengan indikatro dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptis Literasi Digital

No | Indikator Rata-rata TP Keterangan
1 Pencarian internet 12,22 81,47% Baik
2 Panduan arah hypertext 16,91 84,55% Baik
3 Evaluasi kontens informasi 16,18 80,90% Baik
4 Penyusunan pengetahuan 16,59 82,95% Baik
Total 61,91 82,55 Baik
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Pada tabel 2 di atas tergambar bahwa ketercapain indikator literasi digital mata
pelajaran kuliner di SMKN 9 Padang sebagian besar berkategori baik. Hal ini berarti bahwa
sebagian besar siswa telah memiliki literasi digital yang baik dalam menggunakan untuk

mencari berbegai sumber belajar yang berkaitan dengan materi pelajaran kuliner.

Jika dilihat dari masing-masing indikator, untuk indikaor pencarian internet berada
pada kategori baik.Hal ini bermakna bahwa siswa telah menggunakan internet untuk mencari
informasi yang berkaitan kuliner di internet dengan baik. Kemampuan siswa untuk melakukan
pencarian informasi yang berkaitan diniternet dengan menggunakan search google dan
youtuber serta melaksanan berbagai aktivitas lainnya yang berkaitan dengan kuliner. Sesuai
dengan hasil peneltiain Nahdi dan Jastisunda (2020) menemukan bahwa kemampuan siswa
dalam mengakses internet sebagian besar sudah baik. Kemampuan siswa dalam
menggunakan teknologi yang uirgen dalam memvisualisasikan keterampilan literasi sebab

keterampilan literasi digital sangat berkaitan dengan penggunaan teknologi

Indikaktor panduan arah hypertext berada pada kategori baik. Hal ini berarti siswa
kelas X telah memiliki panduan arah hypertext sesuai dengan informasi yang diberikan oleh
guru serta sumber yang telah ada di intenet. Hasil Penelitian ini sejalan dengan pendapat
Tarula (2017) yang mengemukakan bahwa perpaduan antara literasi dan teknologi bisa
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Literasi digital berperan dalam
mengefektifkan interaksi dan komunikasi, serta berperan dalam aksesibilitas berbagai sumber
belajar yang berkualitas selama pembelajaran daring (Irhandayaningsih, 2020). Keterampilan
literasi digital yang tinggi membantu individu memahami serta memanfaatkan informasi dari

bermacam bentuk dan sumber yang dapat diperoleh lewat internet (Zahroh, 2022)

Indikator evaluasi kontens informasi berada pada kategori baik. Hal ini berarti bahwa
siswa telah memiliki kemampuan untuk berpikir kritis dan memberikan penilaian mengenai
apa yang ditemukan secara online yang berkaitan dengan kuliner, dan siswa sudah mampu
mengidentifikasi keabsahan dan kelengkapan informasi direferensikan oleh link hypertext
tersebut. Pada dasarnya penting untuk ditingkatkan kemampuan yang kritis dalam menyeleksi
dan menggunakan sumber informasi sebagai dalam proses pembelajaran sangat diperlukan
penyeleklsian secara kritis dari beragam sumber informasi untuk memperoleh informasi yang
akurat. Peneltiian Polizzi (2020) menyatakan bahwa dibutuhkan pengetahuan kontekstual
yang luas guna menyeleksi apakah informasi tersebut benar sesuai dengan bidang ilmunya.

Ririen dan Daryanes (2022) menemukan bahwa kemampuan literasi digital juga
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mencerminkan sifat dan asal informasi melalui pemeriksanaan informasi yang cemrat,
relevansi, otoritas, dan akurasi. Disampilng itu dibutuhkan usaha untuk menggumpulan
informasi dari beragam sumber agar memperoleh informasi yang terpercaya. Porat et al
(2018) menyatakan bahwa untuk mengevaluasi sebuah berita online dibutuhkan berbagai
sumber informasi, perlu adanya pembanding sebuah berita disuatu sumber tertentu dengan
berita di sumber lain guna mendapatkan informasi yang benar. Selain itu juga petlu
diperhatikan keandalan suatu sumber yang terakreditasi dan tepercaya. Hasil peneltiian dari
List et al (2020) menyatakan bahwa para siswa masih sangat jarang melaksanakan sintesis

informasi dan mengevaluasi sumber informasi terpercaya.

Indikator penyusunan pengetahuan berada pada kategori baik. Hal ini bermakna
bahwa siswa telah mampu menyusun pengetahuan, membanguan suatu informasi yang
berkaitan dengan materi kuliner sesuai dengan informasi yang diperoleh dari beragam sumber
yang telah dikumpulkan dan menilai fakta dan opini yang baik mengenai informasi tersebut.
Pada pendidikan, literasi digital yang baik membantu siswa memperdalam pengetahuan
tentang topic eksklusif dengan merangsang rasa ingin tahu dan kreativitas mereka (Kajin,
2018). Memiliki literasi digital yang baik membantu meningkatkan pengetahuan siswa tentang
materi pelajaran, karena dengan berkembangnya internet dan teknologi digital dapat
memberikan kemudahan dalam mengakses dan memperoleh sumber belajar yang berguna

untuk membantu proses pembelajaran di sekolah (Kajin, 2018).

Hague (2010) menyatakan bahwa literasi digital yang baik berperan untuk
mengembangkan pengetahuan seseorang mengenai materi palajaran tertentu dengan cara
mendorong rasa ingin tahu dan kreativitas yang dimiliki oleh siswa. Jayanti et al., (2017)
literasi digital memberikan ruang bagi siswa guna berlatth menguasai serta memanfaatkan
informasi dari bermacam sumber dan memberikan kemudahan dalam mengakses informasi
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Dalam pendidikan, pembelajaran literasi digital
diperlukan untuk memahami berbagai bentuk informasi dari berbagai sumber, seperti siswa

memanfaatkan alamat - alamat situs yang bermanfaat untuk pembelajaran (Sriyanto, 2021).

Literasi digital ini mencakup berbagai topik, termasuk tidak hanya bagaimana siswa
dapat menggunakan teknologi sebagai media dan sumber belajar, tetapi juga bagaimana
membimbing siswa dalam menghadapi arus informasi yang diperoleh melalui teknologi

dengan bijak (Mawarni et al., 2021).

648 MASALIQ : Jurnal Pendidikan dan Sains




Anggun Aldinda & Juliana Siregar

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu
literasi digital pada mata pelajaran dasar - dasar kuliner siswa kelas X di SMKN 9 Padang
secara keseluruh berada pada kategori baik. Jika dilihat dari masing-masing indikator literasi
digital dilihat dari aspek pencarian internet, panduan arah hypertext, evaluasi kontens

informasi dan penyusuun pengetahuan secara keseluruhan berada pada kategori baik.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan literasi digital, tindakan yang dibutuhkan
secara bersamaan yaitu meningkatkan kesadaran pentingnya menguasai keterampilan abad-
21 dan perlu menargetkan upaya intervensi dalam meningkatkan literasi digital siswa melalui

aktivitas dasar online.
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